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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan kajian pustaka dan paparan data yang dihasilkan penelitian 

tentang Penilaian Autentik pada Pembelajaran Kurikulum 2013 di MI 

Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penilaian merupakan bagian khusus dari proses pembelajaran, sebagai 

komponen pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan, penilaian harus 

direncanakan sejak awal sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

Penilaian harus bersifat konprehensif, untuk mendapatkan informasi pada 

seluruh aspek perkembangan peserta didik baik kompetensi kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Agar penilaian yang dilakukan guru dapat 

berjalan secara efektif dan efisien terhadap seluruh kompetensi peserta 

didik, maka setiap pendidik harus mendesain penilaian autentik secara 

tepat dan cermat. Dan untuk mendesain penilaian tersebut seorang 

pendidik perlu menyiapkan hal-hal sebagai berikut; menentukan instrumen 

penilaian yang sesuai dengan aspek yang akan dinilai; menentukan aspek 

yang akan dinilai; membuat instrumen penilaian; menentukan materi dan 

sumber belajar; menyiapkan instrumen penilaian; menyiapkan media 

pembelajaran  sebagai penunjang keterlaksanaan penilaian; menyiapkan 

alat-alat tulis; jurnal pembelajaran.  
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2. Penilaian autentik juga diartikan sebagai proses pengumpulan informasi 

oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang 

dilakukan anak didik melalui berbagai teknik yang mampu 

mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan secara tepat pada tujuan 

pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai 

dan dicapai. Pelaksanaan penilaian autentik merupakan pengujian terhadap 

aspek yang akan dinilai dengan memanfaatkan instrumen penilaian yang 

ditetapkan. Hal yang perlu diperhatikan pendidik dalam  pelaksanaan 

penilaian  autentik yaitu: Tes yang menghadirkan benda atau kejadian asli 

ke hadapan peserta didik (hands on penilaian) maupun tes tertulis (paper 

and  pen). Pelaksanaan penilaian autentik juga dapat dilakukan melalui  

kegiatan non tes seperti observasi, penilaian produk, penilaian proyek dan 

portofolio. 

3. Penilaian merupakan  salah satu hal yang menentukan keberhasilan anak 

didik terhadap belajarnya. Kegiatan penilaian juga menjadi gambaran dan 

informasi guru dalam rangka peningkatan perkembangan serta kemajuan 

belajar peserta didik secara optimal. Keberhasilan suatu penilaian juga 

dapat memberitahukan tingkat kemajuan dan keberhasilan guru dalam 

mengajar. Penilaian autentik harus mendeskripsikan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan peserta didik berdasarkan  pengalaman belajar dan 

pengaplikasian pengetahuannya berdasarkan tingkat kompetensi yang 

dimilikinya.   
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B. Saran  

1. IAIN Tulungagung  

Sebaiknya hasil penelitian ini dapat menambah literatur dan reverensi di 

IAIN Tulungagung dalam bidang pendidikan terutama yang berkaitan 

dengan penilaian autentik pada pembelajaran Kurikulum 2013 di MI.  

2. Bagi MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan terhadap penggunaan 

penilaian autentik dalam pembelajaran Kurikulum 2013. 

3. Bagi Tenaga Pendidik di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai bahan 

masukan dalam melaksanakan penilaian autentik pada pembelajaran 

Kurikulum 2013 di MI guna meningkatkan mutu dan keberhasilan 

pembelajaran di Madrasah.  

4. Sebaiknya hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 

penggunaan penilaian autentik pada pembelajaran Kurikulum 2013.  

 


